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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji bentuk campur kode dalam interaksi para pekerja PT Sinergi 

Hutan Sejati di Desa Pepas Kabupaten Barito Utara. Masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan wujud campur kode pada para pekerja PT. 

Sinergi Hutan Sejati di Desa Pepas Kabupaten Barito Utara. Objek penelitian ini adalah 

campur kode dalam interaksi para pekerja PT. Sinergi Hutan Sejati di Desa Pepas 

Kabupaten Barito Utara. Pengumpulan data menggunakan metode simak dan 

wawancara. Teknik yang digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap, dilanjutkan 

dengan teknik catat. Hasil analisis data kemudian disajikan dengan deskriptif kualitatif. 

Hasil analisis data menunjukkan wujud campur kode dalam interaksi para pekerja PT. 

Sinergi Hutan Sejati di Desa Pepas Kabupaten Barito Utara ialah (1) campur kode 

berwujud penyisipan kata, (2) campur kode berwujud penyisipan kata dasar, (3) 

campur kode berwujud reduplikasi, dan (4) campur kode berwujud penyisipan kata.  

 

Kata Kunci: campur kode, interaksi sosial, sosiolinguistik 

 
 
Pendahuluan 

Bahasa merupakan bagian penting 

dalam kehidupan manusia yang 

digunakan dalam sebagai alat interaksi. 

Artinya, bahasa telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Seperti yang dikatakan bahwa 

tanpa bahasa, tidak akan ada ilmu 

pengetahuan, agama, perdagangan, 

pemerintahan, sastra, filsafat, dan tidak 

akan ada sistem maupun kegiatan lain 

yang merupakan karakteristik manusia 

(Putri et al., 2022). 
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Nuryani dkk. (2014) menyatakan 

bahwa bahasa itu beragam, artinya 

meskipun sebuah bahasa mempunyai 

kaidah atau pola tertentu yang sama, 

namun karena bahasa itu digunakan 

oleh penutur yang heterogen yang 

mempunyai latar belakang sosial dan 

kebiasaan yang berbeda. Bahasa itu 

bersifat manusiawi, artinya bahasa 

sebagai alat komunikasi, yang berupa 

bunyi atau gerak isyarat, tidak bersifat 

produktif dan tidak dinamis, manusia 

dalam menguasai bahasa bukanlah 

secara instingtif atau naturial, 

melainkan dengan cara belajar 

(Prayitno et al., 2019; Syar’i, 2020). 

Tanpa belajar manusia tidak akan dapat 

berbahasa (Fauzi & Tressyalina, 2021). 

Oleh karena itu, dikatakan bahwa 

manusia bersifat manusiawi. Jika ia 

mau belajar, salah satunya belajar 

bahasa (Prastikawati et al., 2024). 

Menurut Chaer & Leonni (2010) 

sosisolinguistik merupakan ilmu 

antardisiplin antara sosio dan lingusitik, 

dua bidang ilmu empiris yang 

mempunyai kaitan sangat erat. 

Sosiologi merupakan kajian yang 

objektif dan ilmiah mengenai manusia 

di dalam masyarakat, mengenai 

lembaga-lembaga, dan proses sosial dan 

segala masalah sosial dalam 

masyarakat. 

Sosiologi berusaha mengetahui 

bagaimana masyarakat itu terjadi, 

belangsung, dan tetap ada. Dengan 

mempelajari lembaga-lembaga sosial 

dan segala masalah sosial dalam suatu 

masyarakat, akan diketahui cara-cara 

manusia menyesuaikan diri dengan 

lingkunganya, bagaimana mereka 

bersosialisasi, dan menempatkan diri 

dalam tempatnya masing-masing 

dalam masyarakat. Sedangkan 

linguistik adalah bidang ilmu yang 

mempelajari bahasa, atau bidang ilmu 

yang mengambil bahasa sebagai objek 

kajianya. Dengan demikian, secara 

mudah dikatakan bahwa sosiolingusitik 

adalah bidang ilmu yang mempelajari 

bahasa dalam kaitanya dengan 

penggunaan bahasa itu di dalam 

masyarakat. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang dilakukan dengan hasil 

penyajian datanya berupa tuturan lisan 

dalam suatu peristiwa tutur. Bogdan dan 

Taylor (dalam Moleong 2011) 

menyatakan bahwa metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Data dalam penelitian terdiri dari 

2, yaitu data sekunder dan data primer. 

Data sekunder berupa informasi atau 

keterangan tentang latar belakang Desa 

Papas dan PT Sinergi Hutan Sejati 

sebagai hasil pengamatan tersebut. 

Adapun data primer berupa penggalan 

tuturan lisan dari berbagai peristiwa 

tutur dalam ranah para pekerja PT 

Sinergi Hutan Sejati. 

Menurut Mahsun (2017) 

menyatakan bahwa pengumpulan data 
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dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode simak dan cakap. Metode simak 

digunakan untuk memperoleh data 

dilakukan dengan menyimak 

penggunaan bahasa. Istilah menyimak 

disini tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan bahasa secara lisan, tetapi 

juga penggunaan bahasa secara tertulis. 

Adapun teknik analisis data 

menggunakan kualitatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Campur kode yang telah terjadi 

pada para pekerja PT Sinergi Hutan 

Sejati di Desa Pepas di bagi menjadi 

beberapa bentuk menurut struktur 

kebahasaan yang terlibat di dalamnya 

yaitu (1) campur kode berwujud 

penyisipan kata, (2) campur kode 

berwujud penyisipan kata dasar, (3) 

campur kode berwujud reduplikasi, 

dan (4) campur kode berwujud 

penyisipan frasa. Bahasa memiliki  

peran  yang  sangat  penting dalam 

sebuah komunikasi dan interaksi sosial. 

Di samping     dapat     menentukan     

jalan     pikiran penuturnya, bahasa    

juga    berfungsi    sebagai pengantar di 

masyarakat (Yunus & Hamidah, 2021).  

 

1. Campur Kode Berwujud 

Penyisipan Kata 

a. Konteks: Ibu Lenny menyuruh 

Ibu Maya mengambil piring.  

Konteks pertama menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di dapur. 

Tuturan dilakukan oleh dua orang 

peristiwa campur kode yaitu campur 

kode internal dan campur kode 

eksternal. Campur kode internal terjadi 

dengan penyisipan kata, sedangkan 

campur kode eksternal terjadi 

penyisipan kata, sedangkan campur 

kode eksternal terjadi penyisipan kata 

asing. 

 Campur kode internal yang 

terjadi yaitu terdapat pada kata induan 

termasuk dalam penyisipan kata dasar 

bahasa Indonesia ke dalam bahasa 

Dayak Ngaju yaitu induan aku sana itu 

piring. Campur kode eksternal yang 

terjadi yaitu terdapat pada kata pink 

termasuk dalam penyisipan kata dasar 

bahasa indonesia ke dalam bahasa 

inggris yaitu di sana yang warna pink. 

 

b. Konteks: Saat Ibu Maya bertanya 

kepada Bapak Sarto.  

Dari konteks kedua di atas 

menunjukkan peristiwa tutur yang 

terjadi di dapur pada saat Bapak Sarto 

hendak minum kopi di sela-sela 

pekerjaan telah selesai, bapak sarto 

merupakan karyawan PT. Sinergi 

Hutan Sejati. Dalam tuturan terdapat 

beberapa peristiwa campur kode yaitu 

campur kode internal. Campur kode 

internal terjadi dengan penyisipan kata. 

Campur kode internal yang terjadi yaitu 

kata mandi termasuk dalam penyisipan 

kata bahasa dayak ngaju kedalam 

bahasa Indonesia yaitu hindai mandi, 

handak ngopi helu sanjulu ih. 

 

c. Konteks: Bapak Herpanus 

meminta tolong kepada Bapak 

Amat untuk mengambilkan alat. 

Bahasa adalah sistem 

komunikasi yang dibuat manusia 
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dengan menggunakan suara 

sebagai simbol (Yunus, 2023).  

Bahasa adalah sistem  komunikasi  

yang  dibuat  manusia  dengan  

menggunakan suara sebagai simbol. 

(Yunus, 2023). Dari konteks 3 pada 

percakapan di atas menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di halaman. 

Tuturan dilakukan oleh tiga orang 

karyawan. Dalam tuturan tersebut 

terdapat peristiwa campur kode yaitu 

campur kode internal, campur kode 

internal terjadi dengan penyisipan kata. 

Campur kode internal yang terjadi yaitu 

terdapat pada kata bahasa indonesi ke 

dalam bahasa Dayak Ngaju yaitu 

innduan alat eh imbit kantuh. 

 

d. Konteks: Ibu Lenny menanyakan 

kepada Ibu Maya tentang listrik.  

Dari konteks ke empat tuturan 

dilakukan oleh dua orang karyawan. 

Dalam tuturan tersebut terdapat 

peristiwa campur kode yaitu campur 

kode internal, campur kode internal 

terjadi dengan penyisipan kata. Bahasa 

merupakan sarana yang paling penting 

untuk mengungkapkan ide, gagasan, 

dan maksud yang akan disampaikan 

(Yunus, 2023). 

Campur kode internal yang terjadi 

yaitu terdapat pada kata bahasa 

Indonesia ke dalam buhen dan jadi 

termasuk dalam penyisipan kata bahasa 

Dayak Ngaju kedalam bahasa 

Indonesia, yaitu buhen dia nonton filem 

melai SCTV ih dan jadi sampai tuh fiim. 

 

 

2. Campur Kode Berwujud 

Penyisipan Kata Dasar 

a. Konteks: Perbincangan Ibu 

Lenny dan Ibu Maya pada saat 

menonton TV.  

Dari konteks pertama pertama di 

atas menunjukkan peristiwa tutur yang 

terjadi di ruang TV. Tuturan ini 

dilakukan oleh dua orang para pekerja 

PT Sinergi Hutan Sejati. Dalam tuturan 

tersebut terdapat peristiwa campur 

kode internal. Campur kode internal 

terjadi dengan penyisipan kata bahasa 

Dayak Ngaju dalam bahasa Indonesia, 

yaitu buhen dia nonton film melai SCTV ih 

dan jadi sampai tuh film. 

Dari konteks kedua menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di dapur. 

Tuturan ini dilakukan oleh dua orang 

para pekerja PT Sinergi Hutan Sejati. 

Dalam tuturan tersebut terdapat 

beberapa peristiwa campur kode 

internal. Campur kode internal yang 

terjadi yaitu pada kata lagi masak air 

termasuk dalam penyisipan kata bahasa 

Dayak Ngaju ke dalam bahasa 

Indonesia yaitu lagi masak air. Dalam 

hubungannya  sebagai  alat  untuk 

menyatukan  berbagai  suku  yang  

mempunyai latar   belakang   budaya   

dan   bahasa   masing-masing,     bahasa     

Indonesia     justru     dapat 

menyerasikan   hidup   sebagai   bangsa   

yang bersatu tanpa meninggalkan 

identitas kesukuan   dan   kesetiaan   

kepada   nilai-nilai sosial-budaya serta 

latar belakang bahasa etnik yang   

bersangkutan (Syakir, Yunus, Anwari, 

& Hamidah, 2023). 
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b. Konteks: Ibu Lenny menanyakan 

Ibu Maya saat sedang 

menyalakan kompor.  

Dari konteks kedua menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di dapur. 

Tuturan ini dilakukan oleh dua orang 

para pekerja PT Sinergi Hutan Sejati. 

Dalam tuturan tersebut terdapat 

beberapa peristiwa campur kode 

internal. Campur kode internal yang 

terjadi yaitu pada kata lagi masak air 

termasuk dalam penyisipan kata hapada 

kata lagi masak air termasuk dalam 

penyisipan kata bahasa Dayak Ngaju ke 

dalam bahasa Indonesia yaitu lagi 

masak air. 

 

c. Konteks: Saat Ibu Tia mengajak 

makan siang bersama Ibu Lenny 

dan Ibu Maya.  

Dari konteks ketiga menunjukkan 

peristiwa tutur di dapur pada saat 

hendak makan siang, tuturan ini 

dilakukan oleh tiga orang para pekerja 

PT. Sinergi Hutan Sejati. Dalam tuturan 

tersebut terdapat peristiwa campur 

kode internal. Campur kode internal 

dengan penyisipan kata dasar. Campur 

kode internal terjadi pada kata ni 

ngambil piring termasuk dalam 

penyisipan kata bahasa Dayak Ngaju ke 

dalam bahasa Indonesia yaitu ni 

ngambil piring. Bahasa dan pendidikan 

adalah dua hal penting yang paling 

mengembangkan dan saling 

meningkatkan dalam aspek kehidupan 

masyarakat. Keduanya juga merupakan 

motor penggerak bagi peningkatan 

aspek-apek kebudayaan lainnya, baik 

yang bersifat lahiriah maupun 

bathiniah (Anwari & Syakir, 2023). 

 

3. Campur Kode Berwujud 

Penyisipan Reduplikasi 

a. Konteks: Perbincangan Ibu 

Lenny dengan Ibu Maya 

menanyakan mandi di mana.  

Dari konteks pertama 

menunjukkan peristiwa tutur yang 

terjadi di dapur, tuturan dilakukan oleh 

dua orang pekerja PT Sinergi Hutan 

Sejati. Dalam tuturan tersebut terdapat 

campur kode yaitu campur kode 

internal. Campur kode internal yang 

terjadi dengan penyisipan reduplikasi. 

Campur kode internal yang yang terjadi 

yaitu kata jamban termasuk dalam 

penyisipan kata bahasa Dayak Ngaju ke 

dalam bahasa Indonesia yaitu ikam 

sambat tadi mandi di jamban, lain jamban 

tap lanting. Baik menggunakan maupun 

menerapkan sama saja halnya dengan 

melestarikan kebahasaan dan fungsi 

fungsinya tersebut (Anwari & 

Istiqamah 2021). 

 

b. Konteks: Saat Ibu Lala membeli 

sebuah permen yang disukai 

anak-anak bersama Ibu Lenny.  

Dari konteks kedua menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di dapur, 

tuturan dilakukan oleh dua orang 

pekerja PT Sinergi Hutan sejati. Dalam 

tuturan tersebut terdapat campur kode 

internal. Campur kode internal yang 

terjadi dengan penyisipan reduplikasi. 

Campur kode internal yang terjadi yaitu 

kata kanakan dan mina termasuk dalam 

penyisipan kata bahasa Dayak Ngaju ke 
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dalam bahasa Indonesia yaitu gulaan ji 

kanakan ji rajin mili te, mili gulaan ada lah? 

Dan due ribu beh mina. Nilai   sosial   

adalah   suatu kualitas   perilaku   dan   

karakter   yang   diangap masyarakat 

baik dan benar hasil yang dinginkan 

dan layak ditiru oleh setiap orang.  Nilai 

sosial adalah sikap dan perasaan  yang  

diterima  secara luas oleh masyarakat 

dan merupakan dasar untuk 

merumuskan apa yang benar, apa yang 

penting (Hamidah, 2021). 

 

c. Konteks: Pada saat Bapak Heru 

membawakan barang dari kota.  

Dari konteks ketiga menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di dapur, 

tuturan tersebut terdapat campur kode 

yaitu campur kode internal. Campur 

kode internal yang terjadi dengan 

penyisipan reduplikasi. Campur kode 

internal yang terjadi yaitu kata lalu lah 

termasuk dalam penyisipan kata bahasa 

Dayak Ngaju kedalam bahasa Indonesia 

yaitu lalu lah ela mahalau jalan. Setiap   

manusia   menggunakan   bahasa 

dengan cara dan gayanya masing-

masing (Hamidah, 2021). 

 

4. Campur Kode Berwujud 

Penyisipan Frasa 

a. Konteks: Perbincangan Ibu 

Lenny dan Ibu Maya 

membicarakan kepulangan 

Bapak Hengky.  

Dari konteks pertama 

menunjukkan peristiwa tutur yang 

terjadi di teras, tuturan dilakukan 

dengan oleh dua orang pekerja PT 

Sinergi Hutan Sejati, dalam tuturan 

tersebut terdapat peristiwa campur 

kode yaitu campur kode internal, 

campur kode internal terjadi Campur 

kode internal yang terjadi yaitu terdapat 

pada kata biwih ih bengakak termasuk 

dalam penyisipan kata bahasa Dayak 

Ngaju kedalam bahasa indonesia yaitu 

sakit, bapak bilang biwih ih bangkak. 

Bahasa berperan penting di dalam 

kehidupan manusia sebagai makhluk 

sosial, hampir semua kegiatan manusia 

bergantung pada bahasa. Tanpa adanya 

bahasa masyarakat tidak dapat 

berhubungan   satu   sama   lain. Dengan 

adanya bahasa maka seseorang itu 

dapat menyampaikan maksud dan isi 

hatinya kepada orang lain (Yunus, 

2019). 

 

b. Konteks: Ibu Lenny bercerita 

tentang pagi tadi memakan 

makanan yang pedas bersama 

Bapak Eko.  

Dari konteks kedua menunjukkan 

peristiwa tutur yang terjadi di dapur, 

tuturan dilakukan oleh dua orang. 

Dalam tuturan tersebut terdapat 

campur kode yaitu campur kode 

internal. Campur kode internal yang 

terjadi dengan penyisipan frasa. 

Campur kode internal yang terjadi yaitu 

terdapat pada kata ini ja mina, cukup beh 

adi termasuk dalam penyisipan kata 

bahasa Dayak Ngaju ke dalam bahasa 

Indonesia. Mahalabiu tidak dituturkan 

seseorang disembarang tempat, dengan 

kata lain mahalabiu yang dituturkan oleh 

seseorang kepada orang lain harus 

mempertimbangkan faktor lingkungan 
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sosial dan budaya (Yunus & Anwari 

2013). 

 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data campur 

kode maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Wujud campur kode pada para 

pekerja PT Sinergi Hutan Sejati ada 

empat yaitu (1) campur kode berwujud 

penyisipan kata sebanyak 4, (2) campur 

kode berwujud penyisipan kata dasar 

sebanyak 3, (3) campur kode berwujud 

reduplik, dan (4) campur kode 

berwujud penyisipan frasa sebanyak 3. 

Adapun fungsi campur kode pada para 

pekerja PT Sinergi Hutan Sejati yaitu (1) 

lebih persuasif sebanyak 5, (2) lebih 

argumentatif sebanyak 8, dan lebih 

persuasif sebanyak 5. Di dalam fungsi 

pada percakapan tersebut yang paling 

banyak adalah terdapat pada 

argumentatif. 
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